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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan pasar modal di Indonesia pada awalnya belum 

menunjukkan peran yang penting bagi perekonomian Indonesia. Hal ini 

terjadi karena masih rendahnya minat masyarakat akan berinvestasi di pasar 

modal dan masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pasar modal 

serta masih sedikitnya emiten yang terdaftar di bursa. Namun dengan semakin 

meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai investasi dan munculnya 

kebijakan pemerintah tentang investasi, perkembangan yang mengesankan 

mulai muncul.  

Pasar modal merupakan salah satu alternatif bagi investor (pemilik 

dana) dalam menanamkan dananya, namun investasi dalam bentuk saham 

cukup berisiko meskipun memiliki keuntungan yang relatif lebih besar. Oleh 

karena itu, investor memerlukan informasi yang relevan dan juga alat 

pengukuran kinerja yang tepat, sehingga dapat digunakan untuk menentukan 

pilihan investasi terhadap harga saham yang memiliki imbal positif. 

Pasar modal menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam perkembangan suatu perekonomian (Sunariyah, 2004). 

Dengan adanya pasar modal, perusahaan akan lebih mudah mendapatkan dana 

dari masyarakat sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang luas 

dan meningkatkan pajak bagi pemerintah.  

Pasar modal sebagai suatu instrumen tidak lepas dari berbagai 

pengaruh, terutama lingkungan ekonomi. Pengaruh lingkungan ekonomi 

mikro misalnya kinerja perusahaan, pengumuman laporan keuangan atau 
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pembagian dividen oleh perusahaan. Sedangkan pengaruh lingkungan 

ekonomi makro misalnya perubahan suku bunga tabungan dan deposito, kurs 

valuta asing serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan 

pemerintah. Semua ini sangat berpengaruh terhadap fluktuasi pada pasar 

modal, sehingga selalu mendapat perhatian dari investor.  

Terdapat banyak surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal. 

Dari sekian banyak surat berharga yang ada, terdapat satu surat berharga yang 

paling banyak diperjual belikan dalam pasar modal yaitu saham. Selain surat 

berharga yang paling sering diperjual belikan, saham juga memiliki risiko 

yang tinggi. Risiko ini muncul dengan adanya fluktuasi harga saham sebagai 

akibat dari kepekaan saham terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, baik 

perubahan dalam negeri maupun luar negeri seperti politik, ekonomi, moneter, 

undang-undang, maupun perubahan yang terjadi dalam industri atau 

perusahaan itu sendiri dan kepekaan tersebut tampak sekali pada fluktuasi 

harga saham.  

Alternatif penilaian investasi terdiri dari dua pendekatan dasar yaitu 

analisis fundamental dan analisis  teknikal. Analisis teknikal merupakan 

analisis pasar yang memusatkan perhatian pada indeks saham, harga, atau 

statisktik lainnya dalam menentukan pola yang mungkin dapat 

memprediksikan gambaran yang telah dibuat. Analisis teknikal merupakan 

upaya untuk memperkirakan harga saham dengan mengamati perubahan harga 

saham diperiode yang lalu, dan upaya untuk menentukan kapan investor harus 

membeli, menjual atau mempertahankan sahamnya dengan menggunakan 

indikator-indikator teknik atau menggunakan analisis grafik. Analisis ini 

menggunakan data pasar dari saham, seperti harga dan volume transaksi 

penjualan saham untuk menentukan nilai saham.  
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Analisis fundamental merupakan analisis yang mencoba 

memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang dengan cara 

mengestimasi nilai faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham di 

masa yang akan datang, dan menerapkan hubungan variabel tersebut hingga 

diperoleh taksiran harga saham. Analisis fundamental juga disebut analisis 

perusahaan karena menggunakan data keuangan perusahaan dalam 

menghitung nilai intrinsik saham. Analisis tersebut membandingkan nilai 

intrinsik dengan harga pasarnya untuk menentukan apakah harga saham sudah 

mencerminkan nilai intrinsiknya. Seseorang yang memakai pendekatan ini 

merupakan fundamentalis / ahli fundamental.   

Dalam menentukan peramalan harga, langkah yang penting yaitu 

mengidentifikasi variabel-variabel yang diperkirakan dapat berpengaruh 

terhadap  harga saham. Ada beberapa hal penting yang biasanya menjadi 

perhatian utama  investor maupun para analis keuangan (financial analyst) 

dalam menganalisis data historis keuangan yaitu posisi keuntungan kompetitif 

perusahaan, profit margin dan pertumbuhan laba perusahaan, likuiditas aktiva 

perusahaan terutama berhubungan dengan kemampuan keuangan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, tingkat leverage terhadap 

shareholder’s equity, serta komposisi dan pertumbuhan operasional penjualan 

perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan historis tersebut, dapat diketahui 

kinerja perusahaan dengan melakukan analisis laporan keuangan melalui 

perhitungan rasio keuangan.  

Terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat menggambarkan kondisi 

keuangan dan kinerja suatu perusahaan didalam analisis fundamental. Robbert 

Ang (1997) mengelompokkan rasio keuangan ke dalam lima rasio yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

pasar.  
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Rasio-rasio keuangan tersebut dapat membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi berbagai kelemahan dan kekuatan suatu perusahaan serta 

dapat memprediksi return saham di pasar modal. 

Kelebihan rasio keuangan sebagai pengukur kinerja keuangan adalah 

memudahkan dalam proses perhitungan, selama data yang dibutuhkan tersedia 

dan lengkap. Sedangkan kelemahan rasio keuangan sebagai pengukur kinerja 

keuangan adalah data yang digunakan merupakan data akuntansi yang tidak 

terlepas dari penafsiran yang dapat mengakibatkan timbulnya berbagai macam 

penyimpangan sehingga kinerja keuangan perusahaan tidak terukur secara 

akurat.  

Penggunaan rasio sebagai alat ukur akuntansi konvesional 

mengabaikan adanya biaya modal sehingga sulit untuk mengetahui apakah 

perusahaan mampu menciptakan nilai atau tidak. Pertimbangan harga saham 

sangat penting bagi investor karena harga saham menggambarkan nilai 

perusahaan. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. Sebaliknya apabila harga saham semakin rendah maka nilai 

perusahaan akan semakin rendah pula, oleh karena itu setiap perusahaan yang 

menerbitkan saham harus memperhatikan harga saham di pasar modal.  

Menurut Alwi (2003), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pergerakan harga saham atau indeks harga saham :  

1. Faktor Internal (Lingkungan Mikro)  

a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti 

pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk 

baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan 

penjualan.  
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b. Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang.  

c. Pengumuman badan direksi manajemen (management-board of 

director announcement), seperti perubahan dan pergantian direktur, 

manajemen, dan struktur organisasi.  

d. Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan 

merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan 

diakuisisi, laporan divestasi dan lainnya.  

e. Pengumuman investasi (investment announcements), seperti 

melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan  

usaha lainnya.  

f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcement), seperti 

negosiasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya.  

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan 

laba sebelum akhir tahun fiskal, earning per share (EPS) dan 

dividen per share (DPS), price earning ratio (PER), net profit 

margin (NPM), return on assets (ROA), dan lain-lain. 

2. Faktor Eksternal (Lingkungan Makro)  

a. Pengumuman dari pemerintah, seperti perubahan suku bunga  

tabungan dan deposito, kurs valuta asing, serta berbagai regulasi  

dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.  

b. Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan  

karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan  
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tuntutan perusahaan terhadap manajernya.  

c. Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti 

laporan pertemuan tahuan, insider trading, volume atau harga  

saham perdagangan, pembatasan/penundaan trading.  

d. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga  

merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya  

pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara.  

e. Berbagai isu dalam negeri maupun luar negeri. 

Dalam penelitian ini peneliti tertarik memilih perusahaan manufaktur 

sektor food and beverage karena berkembang pesatnya industri makanan dan 

minuman ini sangat ditunjang populasi penduduk Indonesia besar. Walaupun 

terjadi krisis ekonomi, kelancaran produk industri food and beverage akan 

tetap terjamin, karena industri bergerak pada bidang pokok manusia. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil judul “Analisis Net 

Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga 

Saham dengan Price Earning Ratio (PER) sebagai Variabel Moderating 

Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverage Periode 

2013-2015”. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah penelitian dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Apakah net profit margin perusahaan food and beverage yang ada 

berpengaruh terhadap harga saham yang terdapat di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) ? 
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2. Apakah earning per share perusahaan food and beverage yang ada 

berpengaruh terhadap harga saham yang terdapat di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) ? 

3. Apakah price earning ratio memoderasi hubungan antara net profit 

margin terhadap harga saham perusahaan food and beverage yang terdapat di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) ? 

4. Apakah price earning ratio memoderasi hubungan antara earning per 

share terhadap harga saham perusahaan food and beverage yang terdapat di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) ? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh net profit margin perusahaan food and 

beverage terhadap harga saham yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

2. Untuk mengetahui pengaruh earning per share perusahaan food and 

beverage terhadap harga saham yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

3. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio dalam memoderasi 

hubungan net profit margin terhadap harga saham perusahaan food and 

beverage yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

4. Untuk mengetahui pengaruh price earning ratio dalam memoderasi 

hubungan earning per share terhadap harga saham perusahaan food and 

beverage yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman mendalam tentang pasar modal, khususnya 

mengenai rasio keuangan terhadap harga saham.  



 

 

“ANALISIS NET PROFIT MARGIN DAN EARNING PER SHARE TERHADAP HARGA 
SAHAM DENGAN PRICE EARNING RATIO SEBAGAI VARIABEL MODERATING” 

Author: Bayu Aji Kurniawan NPK: A.2013.1.32221 

 

8 

2. Bagi investor, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan dalam menyikapi fenomena yang terjadi sehubungan dengan 

rasio keuangan terhadap harga saham.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

memberikan wawasan bagi peneliti dan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 


